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PRAKATA 

 
Rasa syukur yang tak terhingga kami ucapkan kepada Tuhan YME. 

Karena berkat rahmat dan karunianyalah buku yang berjudul “Urgensi 

Audit Internal Untuk Tercapainya Visi Good Governance” telah selesai 

disusun dan berhasil diterbitkan.  

Tuntutan agar terwujudnya good governance menyebabkan profesi 

akuntan (khususnya auditor internal pemerintah) menjadi sorotan. Hal 

ini dikarenakan masalah korupsi yang terjadi di institusi pemerintah, 

dalam hal ini pemerintah daerah cenderung masih tinggi. Tingginya 

angka kebocoran anggaran pemerintah daerah menunjukkan masih 

lemahnya peran audit internal yang berada di dalam institusi 

pemerintah daerah tersebut. Melihat fakta yang ada mendorong penulis 

untuk menulis buku ini untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi lemah-kuatnya peran audit internal.   

Kami menyadari, buku ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh 

karenanya, saran dan kritik membangun sangat kami harapkan demi 

perbaikan di masa mendatang.    

Ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kami haturkan kepada 

semua pihak yang sudah membantu hingga buku ini dapat terbit. 

Semoga Tuhan memberikan balasan yang berlipat ganda. Semoga 

dengan hadirnya buku ini dapat memberikan sumbangan bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan serta dapat menambah wawasan bagi 

siapa saja yang peduli dengan pemerintahan yang bersih dan bebas dari 

korupsi. 
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MENGENAL AUDIT INTERNAL 

 
A. PENGERTIAN AUDIT INTERNAL 

Audit internal adalah proses independen dan objektif yang 

dirancang untuk membantu organisasi meningkatkan operasionalnya 

dengan pendekatan sistematis. Audit internal memainkan peran yang 

krusial dalam menjaga kesehatan dan ketahanan sebuah organisasi 

melalui evaluasi efisiensi, kepatuhan, serta manajemen risiko.  

Audit internal adalah aktivitas yang dilakukan oleh tim auditor 

internal dalam organisasi untuk mengevaluasi dan memperbaiki 

efektivitas proses kontrol, manajemen risiko, dan kepatuhan. Auditor 

internal bertanggung jawab untuk memastikan bahwa operasional 

organisasi berjalan sesuai dengan standar, kebijakan, dan prosedur yang 

berlaku. 

 

a. Pentingnya Audit Internal 

Audit internal membantu mengidentifikasi kelemahan dan 

inefisiensi dalam proses operasional organisasi, membantu manajemen 

untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas. 

Dalam lingkungan bisnis yang kompleks, audit internal membantu 

mengidentifikasi risiko-risiko potensial dan memberikan rekomendasi 

untuk mengelola risiko tersebut dengan cara yang efisien. 
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MASALAH KORUPSI, KOLUSI  

DAN NEPOTISME (KKN) DAN  

PENTINGNYA AUDIT INTERNAL  

DI INSTITUSI PEMERINTAHAN DAERAH 

 

A. VISI GOOD GOVERNANCE 

Penyakit berdimensi ekonomi, politik, kultur, moral bahkan agama, 

yang terus menggerogoti segala aspek kehidupan masyarakat saat ini, 

yakni masalah korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN) menyebabkan 

tuntutan terhadap terwujudnya good governance pada sektor publik 

kini semakin gencar. Tuntutan tersebut memang sangat wajar karena 

menginginkan terciptanya aparatur pemerintahan yang bersih, 

berwibawa, tertib dan teratur dalam menjalankan tugas dan fungsi yang 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku.   

Tuntutan agar terwujudnya good governance menyebabkan profesi 

akuntan (khususnya auditor internal pemerintah) menjadi sorotan. 

Auditor internal merupakan orang atau badan yang melaksanakan 

aktivitas audit internal. Audit internal adalah audit yang dilakukan oleh 

unit pemeriksa yang merupakan bagian dari organisasi yang diawasi 

(Mardiasmo,2005). Salah satu unit yang melaksanakan fungsi audit 
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EFEKTIFITAS AUDIT INTERNAL DAN  

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

 

A. EFEKTIVITAS AUDIT INTERNAL 

Definisi kata efektivitas menurut para peneliti berbeda-beda, 

misalnya Arena dan Azzone (2009) mendefinisikan efektivitas sebagai 

kemampuan untuk mendapatkan hasil yang konsisten dengan target 

obyektif, sementara menurut Dittenhofer (2001) efektivitas sebagai 

kemampuan menuju pencapaian tujuan dan sasaran. Efektivitas bisa 

juga diartikan sebagai pengukuran keberhasilan dalam pencapaian 

tujuan-tujuan yang telah ditentukan. Efektivitas merupakan unsur 

pokok untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan dalam 

setiap organisasi. Efektivitas disebut juga efektif, apabila tercapainya 

tujuan atau sasaran yang telah ditentukan sebelumnya. 

The Institute of Internal Auditors mendefinisikan efektivitas audit 

internal “sebagai tingkat (termasuk kualitas) untuk yang mana 
penetapan tujuan dapat tercapai. Artinya bahwa, efektifitas audit 

internal adalah kemampuan dari auditor internal untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan dalam organisasi tersebut. Dengan demikian, 

tujuan harus ditetapkan secara komprehensif, disertai kecukupan 
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HUBUNGAN FAKTOR-FAKTOR PENDUKUNG 

TERHADAP EFEKTIVITAS AUDIT INTERNAL 

 

A. PENGARUH PENDIDIKAN TERHADAP EFEKTIVITAS AUDIT 

INTERNAL 

Premis dari teori kognitif sosial yang dikembangkan oleh Bandura 

(1986) menyatakan bahwa pengaruh lingkungan seperti (tekanan sosial 

atau karakteristik situasi khusus), faktor personal (kognitif), dan perilaku 

adalah saling mempengaruhi secara timbal balik. 

Pada hubungan sebab akibat timbal balik (E) – (P) berkaitan dengan 

hubungan interaktif antara karakteristik pribadi dan pengaruh 

lingkungan. Harapan manusia, keyakinan, tekad emosional dan 

kompetensi kognitif dikembangkan dan dimodifikasi oleh pengaruh 

sosial yang menyampaikan informasi dan mengaktifkan reaksi 

emosional melalui pemodelan, instruksi dan persuasi sosial 

(Bandura,1986). Orang juga menimbulkan reaksi yang berbeda dari 

lingkungan sosial melalui karakteristik fisik, seperti usia, ukuran, ras, 

jenis kelamin, dan daya tarik fisik, terlepas dari apa yang mereka katakan 

dan lakukan (Lerner,1982). Orang-orang juga mengaktifkan reaksi sosial 

yang berbeda tergantung pada peran dan status sosial yang diberikan. 

Jadi, dengan status sosial dan karakteristik yang diamati orang dapat 
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PENUTUP  

 

A. KESIMPULAN 

Secara teoritis, sebagaimana dijelaskan sebelumnya, buku ini 

berimplikasi pada pengembangan akuntansi sektor publik serta 

akuntansi keperilakuan pada organisasi sektor publik yang berkaitan 

dengan peningkatan efektivitas audit internal melalui pendidikan, 

pelatihan, pengalaman, independensi dan sikap profesional dimaksud.  

Beberapa temuan tentang hubungan antara pendidikan, pelatihan 

pengalaman, independensi, sikap profesional terhadap efektivitas audit 

internal memberikan hasil yang tidak konsisten. ini menunjukkan bahwa 

pengalaman, independensi dan sikap profesional akan meningkatkan 

efektivitas audit internal sedangkan pendidikan dan pelatihan secara 

langsung tidak mempengaruhi efektivitas audit internal.  

 

B. SARAN 

Sebaiknya pemerintah daerah selaku pengelola, dalam melakukan 

berbagai program peningkatan kinerja institusi mempertimbangkan 

pengalaman,  independensi serta sikap profesional auditor. Dengan 

begitu, diharapkan akan secara langsung memberikan dampak kepada 

meningkatnya efektivitas audit internal. Dengan demikian, hal ini perlu 
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